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KAJIAN Lingkungan Hidup Strategis

(KLHS) saat ini menjadi suatu yang ur-

gent sekaligus emergence. Mengapa? Ka-

rena dalam satu dekade terakhir pemerin-

tah telah melakukan berbagai terobosan

guna memberikan akselerasi dan kemu-

dahan dalam berusaha dan berivestasi.

Apalagi setelah Perppu 2/2022 dan ter-

akhir dikuatkan melalui UU 6/2023 ten-

tang Penetapan Perppu 2/2022 tentang

Cipta Kerja menjadi undang-undang. 

Namun demikian, kemudahan berusa-

ha dan investasi bukan berarti menafi-

kan dampak lingkungan yang ditim-

bulkan maupun mengabaikan prinsip-

prinsip pembangunan berkelanjutan.

Argumen inilah yang menempatkan

KLHS sebagai hal urgent sekaligus emer-

gence. Dalam hal ini KLHS dimaknai se-

bagai rangkaian analisis yang sistematis,

menyeluruh, dan partisipatif untuk

memastikan bahwa prinsip pembangun-

an berkelanjutan menjadi dasar dan ter-

integrasi dalam pembangunan suatu

wilayah dan/atau kebijakan, rencana,

dan/atau program. 

Berdasarkan UU 32/2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Ling-

kungan Hidup, Pemerintah dan peme-

rintah daerah wajib membuat KLHS un-

tuk memastikan bahwa prinsip pemba-

ngunan berkelanjutan telah menjadi

dasar dan terintegrasi dalam pemba-

ngunan suatu wilayah. Kewajiban terse-

but  harus dilaksanakan dalam penyu-

sunan atau evaluasi: (a) rencana tata ru-

ang wilayah (RTRW) beserta rencana

rincinya, rencana pembangunan jangka

panjang (RPJP), dan rencana pemba-

ngunan jangka menengah (RPJM) nasio-

nal, provinsi, dan kabupaten/kota; dan

(b) kebijakan, rencana, dan/atau program

yang berpotensi menimbulkan dampak

dan/atau risiko lingkungan hidup.

Pengarusutamaan KLHS

Sejak terbitnya UU 32/2009 yang

mengamanahkan kewajiban KLHS,

hingga saat ini masih ada kecenderun-

gan menempatkan dokumen KLHS ha-

nya sebatas formalitas dan kewajiban

normatif saja. Kecenderungan ini

berdampak pada rendahnya kualitas

KLHS dan terabaikannya rekomendasi

perbaikan kebijakan, rencana, dan/atau

program yang mengintegrasikan prinsip

pembangunan berkelanjutan. 

Disisi yang lain, pemerintah memfasili-

tasi kemudahan berusaha dan investasi

melalui penyederhanaan perizinan

berusaha dalam bentuk Online Single

Submission (OSS). OSS ini dilakukan

untuk: (a) mempermudah pengurusan

berbagai perizinan berusaha; dan (b)

memfasilitasi pelaku usaha untuk ter-

hubung dengan semua stakeholder dan

memperoleh izin secara aman, cepat dan

real time (Opini KR, 21/1/2019). 

Dalam konteks perizinan berusaha

terkait pemanfaatan ruang, telah dite-

rapkan kebijakan OSS KKPR (Kese-

suaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang).

Disamping berperan sebagai perizinan

dalam pemanfaatan ruang, KKPR

juga berperan sebagai dasar un-

tuk memperoleh tanah bagi

pelaku usaha (Opini KR, 08-11-

2022). Dalam hal ini RDTR menja-

di single reference dalam perizinan

pemanfaatan ruang. Disisi lain le-

galitas RDTR saat ini tidak lagi

dalam bentuk peraturan daerah

tetapi peraturan kepala daerah,

ruang partisipasi publik dalam

penyusunan dan penetapannya

cenderung lembih sempit. Untuk

memastikan bahwa kebijakan,

rencana dan/atau program yang

ada dalam RDTR tidak melam-

paui daya dukung dan daya tam-

pung lingkungan hidup, tidak

memberikan dampak lingkungan

dan berorientasi pada pem-

bangunan berkelanjutan, maka

penyusunan RDTR harus terintegrasi

dengan KLHS. 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka

pengarusutamaan KLHS, baik dalam

penyusunan rencana tata ruang, RPJP,

RPJM maupun kebijakan, rencana, dan/

atau program yang berpotensi menim-

bulkan dampak dan/atau risiko ling-

kungan hidup perlu diprioritaskan.

Caranya, melalui: (1) penguatan pema-

haman pentingnya KLHS bagi semua pe-

mangku kepentingan; (2) memastikan

setiap penyusunan rencana tata ruang

dan dokumen perencanaan pembangun-

an terintegrasi dengan KLHS; (3) pokja

penyusun KLHS dan tim penyusun ren-

cana tata ruang ditetapkan melalui satu

surat keputusan; dan (4) mengalokasi-

kan anggaran secara memadai dalam

penyusunan KLHS. Apabila beberapa

hal ini bisa dilakukan, maka keberlanju-

tan lingkungan akan terus terjaga dan

berdampingan dengan pembangunan

wilayah yang terus berkembang.  ❑-d

*) Dr Sutaryono, Dosen pada Sekolah

Tinggi Pertanahan Nasional dan Tim

Ahli Validasi KLHS DIY

Pesantren Lansia, Sebuah Alternatif 

Sutaryono

14 WNI korban perdagangan organ tubuh.

-- Lagi-lagi karena lemahnya peng-

awasan.

***

Suspect anthrax, 3 warga Gunungkidul

meninggal.

-- Bisa menyebar kalau tak  diantisi-

pasi.

***

Pemilih belum E-KTP tetap bisa gunakan

hak pilih.

- Hak memilih itu melekat pada

orang.

Urgensi Kajian Lingkungan Hidup Strategis 

HAMPIR 30 juta warga Indonesia di

atas 60 tahun!  Hari ini kita tidak hanya

mendapat bonus demografi, namun juga

bonus populasi lansia.  Ini jumlah terbe-

sar lansia sejak Indonesia merdeka.

Bisa dipahami. Ketika  kesejahteraan

umum suatu negeri telah membaik dan

layanan kesehatan makin bermutu, ma-

ka angka harapan hidup niscaya

meningkat.  Namun ini juga membuat

populasi lansia membesar.  Di negara-

negara maju seperti Jepang atau

Austria, fenomena ini terjadi sudah

lebih dari 30 tahun yang lalu.  Di sana

ditambah dengan menurunnya minat

orang berkeluarga dan punya anak.

Orang akhirnya cemas, suatu saat ras

mereka bisa punah.

Kaum lansia di negara-negara maju

tersebut mengalami hal yang sama,

yaitu kesepian!  Di Austria berkem-

bang profesi baru untuk mahasiswa,

yaitu menemani lansia.  Tugasnya

sederhana, seminggu tiga kali mene-

mani lansia sarapan sambil ngobrol

dua jam.  Sesekali boleh menemani

jalan-jalan, belanja atau berkunjung

ke dokter. Di Jepang ada nenek yang

karena kesepian, akhirnya nekad

mencuri barang receh di supermarket

agar dipenjara.  Dia lebih bahagia da-

lam penjara.  Makanan  terjamin,

banyak kesibukan dan teman ngobrol.

Visi Besar

Berdasarkan data terbaru, angka ha-

rapan hidup di Indonesia adalah sekitar

71 tahun untuk laki-laki dan 75 tahun

untuk perempuan.  Jika umumnya

orang memutuskan pensiun kerja di

usia 56-60, maka rata-rata masih ada

masa hingga 19 tahun untuk diisi.

Dengan sesuatu yang bermanfaat.

Setidaknya bagi lansia yang bersang-

kutan, sampai dia lebih siap untuk hus-

nul khatimah.

Kalau tidak memiliki visi besar buat

masyarakat, maka obrolan lansia ting-

gal sekitar cucu bila ada, dan kesehatan

diri yang mulai pudar.  Ini problema di

negara-negara maju, yang tidak akan

terjawab meski oleh teknologi dalam

Revolusi Industri 4.0. Problema ini ha-

nya akan terjawab oleh agama.  Dalam

Islam ada syariat tentang tarbiyatul

aulad, birrul walidain dan silaturahim.

Hal-hal yang semestinya pernah dipela-

jari sewaktu muda, namun tetap dapat

dipelajari lagi di semacam pesantren

untuk lansia.  

Namun sudah ada berapa pesantren

lansia?  Di beberapa kota sudah ada de-

ngan berbagai istilah dan model.  Di

Yogyakarta ada madrasah lansia alias

senior school milik Aisyiah, yang juga

memiliki Daycare Lansia.  Sekolahnya

tiga kali seminggu.  Ada yang boarding,

ada juga yang pergi-pulang.  Di tempat

lain ada juga pesantren lansia yang

temporer, semisal hanya di bulan

Ramadhan.

Berbeda dengan sekolah untuk anak

usia sekolah, pesantren lansia ini tidak

memiliki batas waktu kelulusan.  Ini

adalah model yang lebih humanis dari

Panti Jompo di masa lalu.  Sebuah tem-

pat yang kadang disalahmengerti seba-

gai tempat pembuangan lansia.  Pada-

hal sejatinya memang tidak selalu mu-

dah bagi lansia untuk hidup bersama

anak-anak yang sibuk bekerja.  Salah-

salah malah dititipi cucu.  Itu juga kalau

mereka memiliki anak atau cucu.

Satu SMA

Ada cerita semi romantis.  Seorang

kakek usia 84 tahun menikah lagi de-

ngan nenek usia 82 tahun.  Dulu

mereka satu SMA.  Sang kakek semu-

la lama hidup di Eropa.  Setelah tua

ingin menutup mata di Indonesia.

Sang kakek masih agak lebih kuat di-

banding istrinya.  Anak-anak si nenek

senang melihat ibunya terawat, jadi

mereka sayang dengan bapak tirinya.

Anak-anak sang kakek melihat ba-

paknya di Indonesia disayang anak

tirinya jadi tenang dan merelakan ba-

paknya di Indonesia.

Namun yang seperti ini tentu

jarang.  Pesantren Lansia dapat men-

jadi alternatif solusi.  Dan peluang in-

vestasi menarik yang menyasar kala-

ngan atas yang ingin kualitas hidup

orang tuanya lebih baik.  ❑-d

*) Prof Dr Ing Fahmi Amhar,

Anggota Ikatan Alumni Program

Habibie (IABIE)

Fahmi AmharAntisipasi Merebaknya Anthrax
ANTHRAX kembali menye-

rang Gunungkidul dan menye-

babkan 3 orang meninggal,

yakni warga Kapanewon Se-

manu. Kasus tersebut sebe-

narnya muncul sejak Mei hing-

ga Juni 2023, atau sebelum Idul

Adha. Ketiga korban sebelum-

nya dirawat di RSUP Sardjito

dengan diagnosa suspect an-

thrax dan meninggal sebelum

dinyatakan positif oleh RSUP

Sardjito. Dua orang diketahui

mengonsumsi daging sapi se-

belum sakit. 

Ternyata kasusnya tak hanya

itu, karena saat ini 85 orang

warga Padukuhan Jati Kalu-

rahan Candirejo Semanu didu-

ga terjangkit penyakit anthrax

melalui proses zoonosis penu-

laran penyakit dari sapi ke

manusia. Mereka dinyatakan

positif tertular anthrax, satu di

antaranya meninggal dunia.

Kasus ini berawal dari penyem-

belihan hewan Juni lalu atau

beberapa hari sebelum Idul

Adha (KR 5/7).

Kita tentu tak boleh meng-

anggap enteng kasus ini, apala-

gi mengakibatkan orang me-

ninggal. Mengapa ini bisa terja-

di ? Apakah Dinas Peternakan

dan Kesehatan Hewan (DPKH)

Gunungkidul kecolongan ? Ini-

lah yang harus diselidiki. Apa-

lagi, sebelum hewan disembe-

lih terlebih dulu harus ada surat

keterangan bahwa hewan

tersebut benar-benar sehat se-

hingga layak dikonsumsi.

Melihat penularan itu secara

zoonosis, yakni dari sapi ke ma-

nusia, berarti hewan tersebut ke-

tika disembelih tidak dalam ke-

adaan sehat, kemudian daging-

nya dikonsumsi manusia hingga

berakibat tertular penyakit. 

Kita memang tak perlu panik

menghadapi situasi demikian,

tapi bukan berarti tidak waspa-

da. Sebab, kalau tata laksana

penyembelihan hewan ternak

tidak diperbaiki, dan tidak ada

pengawasan yang ketat ter-

hadap hewan ternak, dikhawa-

tirkan penyebaran anthrax terus

terjadi. Bahkan, bila tidak ada

pengawasan distribusi daging,

bisa saja menyebar ke luar

Gunungkidul. 

Langkah pertama yang mes-

tinya dilakukan adalah melo-

kalisir peredaran daging yang

diduga telah terkontaminasi

Anthrax, jangan sampai ber-

edar luas. Selanjutnya, mereka

yang diduga suspect anthrax

terus dipantau kesehatannya

dan kalau perlu dikarantina

hingga benar-benar sembuh.

Pendataan suspect anthrax sa-

ngatlah penting guna menen-

tukan langkah pengobatan

yang tepat. Jangan sampai ada

korban jatuh lagi.

Mengingat lokasinya di Gu-

nungkidul, kita berharap ada

langkah cepat dari Dinas se-

tempat untuk mencegah jangan

sampai Anthrax menyebar ke

luar. Hewan yang telah terde-

teksi sakit, tak boleh lagi diper-

jualbelikan. Kalau perlu,  peme-

rintah setempat memberi sema-

cam subsidi atau kompensasi

ganti rugi kepada peternak

yang sapinya sakit, agar mere-

ka tidak menjualnya. Sebab,

umumnya peternak tak mau ru-

gi dan menjual sapinya meski

dalam kondisi sakit.

Langkah cepat Pemerintah

Kabupaten Gunungkidul untuk

mengendalikan Anthrax tentu

sangat ditunggu-tunggu. Ja-

ngan sampai isu anthrax ini jus-

tru berkembang liar dan me-

rugikan peternak secara ke-

seluruhan. Langkah edukasi

dan sosialisasi kepada peter-

nak harus terus dilakukan agar

mereka paham bagaimana me-

rawat hewan ternak supaya ti-

dak terkena penyakit.  ❑-d
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Penebangan dan Pencerabutan Pohon Jl Gito-gati
SEKITAR sebulan tidak mele-

wati Jalan Gito-gati. Ketika ke-

marin lewat kawasan tersebut

merasa kaget. Suasana rindang

yang biasanya tidak  muncul la-

gi. Bahkan pepohonan yang

merindangi kawasan tersebut

sudah hilang. 

Ternyata pepohonan di kiri

kanan jalan, sudah ditebang

tanpa sisa. Bahkan juga tampak

bila pohon-pohon tersebut tidak

sekadar ditebang namun juga

diangkat dan tercerabut hingga

seakar-akarnya. Mengapa po-

hon-pohon besar yang merin-

dangan kawasan itu ditebangi?

Apakah mau diganti tanaman

yang lebih produktif atau

bagaimana. Tetapi bila mau di-

ganti mengapa tanaman baru-

nya tidak ditanam dan dibiarkan

agak besar baru pohon lama

ditebang?

Tanpa pohon perindang, rasa-

nya miris melihat kawasan yang

semakin ramai sebagai salah sa-

tu jalan alternatif tersebut. Pasti

akan sangat panas dan merang-

gas.  ❑-d

*) GA Purwanto AMd,

Karangasem Condongcatur

TPS Sementara di Pinggir Jalan Raya
SAMPAH selalu menjadi

masalah. Dan tempat penim-

bunan sementara (TPS) di

pinggir jalan raya memang

menjadi masalah juga. Karena

bila sampah belum diambil,

tumpukan plastic berisi sam-

pah menjadi pemandangan

yang kotor kadangkala menji-

jikkan. Apalagi bila men-

guarkan bau tidak sedap.

Namun hal itu menjadi pe-

mandangan di banyak tempat di

Kota Yogya. Karena pembuatan

bak penampungan sampah se-

mentara tidak jarang terdapat di

pinggir jalan besar. Namun keti-

ka sampah belum diambil dan

sampah melimpah hingga ke lu-

ar bak, memang tidak bisa dihin-

darkan pemandangan yang ti-

dak indah.  ❑-d

*) Afifah, Jl Kaliurang Km 5

Yogya


